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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitin, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Dukungan keluarga yang diberikan pasien hipertensi di wilayah kerja

Puskesmas Pajangan Bantul sebagian besar dalam kategori baik yaitu sebesar

51,8%.

2. Tingkat kepatuhan melaksanakan terapi pada pasien hipertensi di wilayah

kerja Puskesmas Pajangan Bantul sebagian besar dalam kategori baik yaitu

sebesar 50,0%.

3. Ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat

kepatuhan melaksanakan terapi pada pasien hipertensi di wilayah kerja

Puskesmas Pajangan Bantul.

4. Keeratan hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan

melaksanakan terapi pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas

Pajangan Bantul sangat kuat dengan nilai koefisien kolerasi sebesar 0,878.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi pelayanan kesehatan (perawat) di Puskesmas

Petugas kesehatan khususnya perawat hendaknya memberikan informasi

kepada keluarga pasien dan pasien hipertensi mengenai penyakit hipertensi

melalui penyuluhan-penyuluhan dan leaflet sehingga dapat menambah

pengetahuan. Selain itu, perawat hendaknya melakukan pendekatan kepada

keluarga pasien sehingga lebih mudah untuk memberikan informasi mengenai

penyakit pasien.
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2. Bagi institusi pendidikan

Bagi institusi pendidikan khususnya STIKES A.YANI Yogyakarta agar dapat

menjadi sumber pustaka serta dapat menambah pengetahuan tentang

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan melaksanakan terapi

pada pasien hipertensi.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti yang akan datang diharapkan dapat melakukan penelitian lanjut

mengenai pengaruh dukungan keluarga terhadap kepatuhan manajemen terapi

pasien hipertensi dimana peneliti memberikan intervensi kepada keluarga

untuk meningkatkan pemahaman mengenai perawatan pasien hipertensi.

Dimana tingkat kepatuhan pasien hipertensi terhadap terapi diukur dua kali

yaitu sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Selain itu, pengukuran

metode wawancara dan observasi langsung.
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